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Data Tinggi Tanaman Jabon Putih dengan Jarak Tanam 2x2 m,

3x3 m, dan 4x4 m, umur 1 tahun di Kabupaten Temanggung

Lampiran 1.
Ulangan Jarak Tanam (m)

2x2 3x3 4x4
1 1,5 0,5 0,4
2 1,7 0,1 0,4
3 1,5 0,8 0,5
4 0,5 0,3 0,5
5 0,4 0,3 0,3
6 1,6 0,8 0,3
7 1,9 0,4 0,8
8 0,8 0,3 0,8
9 1,6 0,4 0,4
10 0,5 0,8 0,6
11 1,5 0,4 0,6
12 0,5 0,4 0,4
13 1,7 0,5 0,5
14 1,8 0,5 0,3
15 1,6 0,6 0,3
16 0,6 0,7 0,4
17 1,8 0,3 0,4
18 1,9 0,3 0,5
19 1,9 0,3 0,6
20 1,6 0,5 0,3
21 1,5 0,3 0,6
22 1,5 0,7 0,5
23 1,5 0,7 0,4
24 0,4 0,6 0,4
25 1,7 0,6 0,4

26 2,1 0,3 0,3
27 1,5 0,6 0,4
28 0,6 0,4 0,5
29 1,9 0,4 0,6
30 2 0,4 0,8
31 0,5 0,3 1,2
32 1,8 0,6 0,3
33 0,7 0,5 0,4
34 0,6 0,4 0,4
35 1,6 0,5 0,5
36 0,6 0,3 0,4
37 2,1 0,4 0,5
38 0,7 0,6 0,6
39 1,7 0,9 0,6
40 1,6 0,5 1,1
41 1,7 0,4 0,3
42 0,7 0,4 0,4
43 0,9 0,3 0,4
44 0,9 0,4 0,4
45 1,6 0,4 0,5
46 2,1 0,6 0,4
47 1,7 0,6 0,2
48 1,2 0,6 0,7
49 1,8 0,4 0,5
50 3,2 0,4 0,6
Rata-rata 1,39 0,47 0,49
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Lampiran 2. Data Diameter Tanaman Jabon Putih dengan Jarak Tanam 2x2 m,

3x3 m, dan 4x4 m, Umur 1 Tahun di Kabupaten Temanggung,

Faktor Jarak Tanam (m)

32 1,6 1,9 1,4
33 1,6 1,8 1,5
34 1,7 1,7 1,7
35 1,4 1,4 1,6
36 2,1 1,8 1,4
37 2,9 1,5 1,8
38 2,2 2,1 2,3
39 2,4 2,3 1,6
40 2 1,4 2,5
41 1,6 1,4 1,4
42 2,2 1,8 1,2
43 1,8 1,4 1,6
44 1,8 1,9 1,4
45 1,9 1,6 1,4
46 2,2 2,1 1,7
47 2 2,1 1,4
48 2,4 2,1 2,2
49 2,1 1,5 1,4
50 3,5 1,4 2,1
Rata-rata 1,97 1,77 1,71

Ulangan

2x2 3x3 4x4
1 1,6 1,7 1,1
2 1,9 2 1,9
3 1,7 2,2 1,8
4 1,6 3,1 1,6
5 1,3 1,4 1,2
6 1,9 1,6 1,9
7 2,4 1,4 1,6
8 1,8 1,2 2,4
9 1,6 1,8 1,8
10 1,7 2,4 1,9

11 1,9 1,7 2
12 1,7 1,7 1,7
13 1,7 1,6 1,8
14 2,1 1,9 1,9
15 2,3 2,3 1,5
16 1,8 2,2 1,7
17 2,1 1,8 1,4

18 2,2 1,6 2
19 1,9 1,2 1,8
20 1,9 1,6 1,5
21 2,4 1,9 2,1
22 1,5 2 1,8
23 1,9 1,5 1,8
24 1,2 2 1,4
25 1,4 2,1 1,5
26 2,5 1,2 1,5
27 2 1,9 1,5
28 2,2 1,6 1,9
29 2,7 1,8 1,8
30 2,9 1,4 2,2
31 1,5 1,5 1,8




Lampiran 3. Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian

Meteran (Diameter tape) Hagameter

) R (S W W [y o5 Map Camera b

~» g Kecamatan Kandangan, Jawa Tengah, Indonesia
s QBF7+HJC, Rowoseneng, Ngemplak, Kec. Kandangan, Kabupaten
B Temanggung, Jawa Tengah 56281, Indonesia
Lat -7.226660*
Long 110213831
14/09/23 09:33 AM GMT +07:00

Kabel ties ~ Tallysheet
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Lampiran 4. Tanaman Jabon di Kabupaten Temanggung dengan jarak tanam 2x2 m, 3x3

i ) @

Tijattolang pac Matjore

g
p\g : / : 2R O
Goige i S ¥
Tanaman Jabon dengan jarak
tanam 3x3 m

tanam 2x2 m

ma Satya -
tara Thk

SPBU Pertz g
x..:’%
BT xnouv 8Jun 2024 09.22.15
VR 7°21'28,39734'S 110°13'21,19721"E
Altitude:509.6m

Speed:0.0km/h

Tanaman jabon dengan jarak
tanam 4x4 m
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Lampiran 5. Pengukuran Jarak Tanam, Tinggi dan Diameter Tanaman Jabon

oy -y b
. \‘" 0 y

X e
n- Bﬂngsurat B 6Ps Map camera

5 B Badran Kecamatan Pringsurat, Jawa Tengah, Indonesia
Kecamatan Kranggan Jatisari,gowak jurang rt04 rw03, Pakel, Gowak, Kec. Pringsurat,
Kabupaten Temanggun:g Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, Indonesia
Jawa’Tengan! 9 :
Alfitude: 508 5m Google { 14/07/23 04:41 PM GMT +07:00

Pengukuran Tinggi Tanaman

b

'u? X . A; y o

Peuku ran Diamer Batang




39

Lampiran 6. Persen Jadi Tanaman Jabon dengan Jarak Tanam 2x2 m, 3x3 m,

dan 4x4 m
Jarak tanam Jumlah total Jumlah pohon Persen jadi (%0)
(meter) pohon hidup
2x2 200 56 28
3x3 220 180 71
4x4 350 180 51

Perhitungan persen jadi sebagai berikut :

Jumlah tanaman yang hidup
Jumlah total pohon

x 100%

Rumus persen jadi =

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 2x2 m = 25%0 x 100% = 28%

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 3x3 m = % x 100% = 71%

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 4x4 m = % x 100% =51%



71954

T1957S

72008

Lampiran 7. Peta lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 3x3 m
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PETA LOKASI PENELITIAN
KABUPATEN TEMANGGUNG
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Peta Kabupaten temanggung




Lampiran 8. Peta Lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 2x2 m
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T2002's

PETA LOKASI PENELITIAN
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KABUPATEN TEMANGGUNG
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Batas penelitian

Sumber :
1. Peta Rupa Bumi Indonesia 2023
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Lampiran 9. Peta Lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 4x4 m
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